
YOGYA (KR) - Salah satu potensi kerawan-

an konflik pada Pemilu 2024 di Kota Yogya

yang telah dipetakan ialah menyangkut pema-

sangan alat peraga kampanye. Meski tahapan

masa kampanye masih lama namun perlu

upaya antisipasi sejak dini agar potensi ke-

rawaran dapat tereduksi.

Menurut Ketua Bawaslu Kota Yogya Tri

Agus Inharto, pada Pemilu 2019 lalu alat pera-

ga kampanye yang ditertibkan di Kota Yogya

mencapai sekitar 14.000 alat. "Jumlah itu me-

rupakan yang terbanyak dibandingkan kabu-

paten lain di DIY. Padahal luas wilayah Kota

Yogya cukup terbatas hanya 12,5 kilometer

persegi. Ini menunjukkan kerawanan yang ter-

golong tinggi," urainya, Minggu (9/10).

Oleh karena itu, dengan luas terbatas serta

adanya beberapa titik larangan untuk pema-

sangan alat peraga kampanye, menjadikan

kerentanan terhadap konflik. Dukungan aturan

berupa peraturan walikota (perwal) pun sangat

dibutuhkan. Kendati penyusunan perwal men-

jadi kewenangan Pemkot Yogya namun Ba-

waslu memiliki andil dalam memberikan ma-

sukan.

Masukan yang diberikan oleh Bawaslu tetap

mengacu pengalaman atau evaluasi pemilu

sebelumnya. Terutama untuk meminimalisir

potensi kerawanan ketika pemasangan mau-

pun penertiban alat peraga kampanye yang

diketahui melanggar. "Penyusunan aturan me-

mang harus mendalam supaya dapat mere-

duksi potensi kerawanan yang mungkin bisa

terjadi," imbuh Tri Agus Inharto.

Seperti pengalaman Pemilu 2019 lalu, ba-

nyak alat peraga kampanye yang dipasang di

tempat larangan. Di antaranya di fasilitas

umum, tiang listrik, tiang telepon, jembatan

maupun ruas jalan tertentu yang masuk dalam

pengecualian. Dicontohkannya salah satu ge-

sekan yang sempat akan terjadi ialah di Ke-

mantren Kotagede karena memperebutkan

lokasi pemasangan. Beruntung kedua belah

pihak berhasil diajak musyawarah hingga dis-

epakati untuk digunakan bersama-sama.

Begitu pula ketika ada oknum yang melepas

atau merusak alat peraga kampanye yang

telah terpasang.

Konflik juga dapat terjadi di kawasan kam-

pung atau RW yang mendeklarasikan steril

dari alat peraga kampanye. Hal itu bisa

berdampak semakin berkurangnya tempat un-

tuk pemasangan alat peraga kampanye.

"Untuk kondisi tersebut kami terus memberi-

kan sosialisasi ke masyarakat mengenai hak

peserta pemilu yaitu dapat memasang peraga

kampanye sesuai aturan yang berlaku," tan-

dasnya. (Dhi)-f

Dengan begitu, enam poin

Indonesia hasil kemenangan

atas Guam dan Palestina ti-

dak akan diperhitungkan un-

tuk Grup B. Berarti, Indo-

nesia hanya akan mendapat

3 poin hasil kemenangan

dari UEA dengan skor 3-2.

Hasil ini, membuat Indonesia

belum sepenuhnya aman,

bahkan riskan untuk lolos ke

putaran final. 

Menghadapi Malaysia, In-

donesia nampaknya terlalu

percaya diri. Sejatinya, Indo-

nesia hampir unggul menit

kedua. Namun, tendangan

Arkhan Kaka membentur

mistar gawang Malaysia. Se-

telahnya, tendangan Kafiatur

masih bisa ditepis. 

Meski dominan, gawang

Indonesia justru jebol pada

menit 17. Zainurhakim Zain

mencetak gol memanfaatkan

umpan rekannya dari sisi

kanan. Hanya berselang dua

menit, Malaysia menggan-

dakan keunggulan. 

Lewat serangan balik, Ara-

mi Wafiy menaklukkan penja-

ga gawang Indonesia, An-

drika dengan sepakan men-

datar. Indonesia berusaha ke-

ras menyerang, namun justru

Malaysia semakin menjauh. 

Menit 23, Muhammad

Anjasmirza menjebol gawang

Indonesia lewat sepakan dari

kotak penalti. Tiga menit ke-

mudian, Malaysia unggul 4-0

lewat gol Afiq Danish.

Malaysia mendapatkan hadi-

ah penalti menit 39 setelah

pelanggaran yang dilakukan

pemain belakang Indonesia.

Arami Wafiy sukses menjadi

eksekutor membawa Malay-

sia unggul 5-0 di babak perta-

ma. 

Babak kedua, usaha dan

upaya untuk memperkecil

ketertinggalan terus dilaku-

kan. Banyak peluang didapat

Indonesia, namun tak ber-

buah gol. Indonesia hanya

mampu membalas satu gol

melalui Arkhan Kaka pada

menit 90+3. (Yud)-f
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DUKUNGAN PERWAL SANGAT DIBUTUHKAN

Antisipasi Munculnya Konflik Alat Peraga Kampanye

Indonesia   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal  2

Keistimewaan    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 2

Peringatan keistimewaan DIY menan-

dai berlakunya Undang-Undang Nomor

13 Tahun 2012. Status keistimewaan ini

bernilai hukum yang di dalamnya men-

gartikulasikan dimensi historis, filosofis,

dan sosial-politik. Melekatnya status ke-

istimewaan juga menegaskan keduduk-

an DIY dalam sejarah pendirian negara-

bangsa Republik Indonesia. Sebelum

lahir UUK,, keistimewaan DIY masih

dianggap sebatas kedudukan Gubernur

dan Wakil Gubernur. 

Sebelum pelembagaan peran serta

tanggung jawab Kasultanan dan Kadi-

paten, keistimewaan DIY telah mengakar

sekaligus berlangsung selama ratusan

tahun. Pewarisan tersebut diperkuat ke-

beradaan kraton sebagai pusat kebu-

dayaan Jawa. Sentralisasi ini mempro-

duksi nilai filosofis hamemayu hayuning

bawana yang mengharmoniskan posisi

manusia, alam, dan Tuhan. Hubungan

Trimatra ini mengejawantah dalam setiap

lokus pikiran, simbol kultural, serta tata ke-

hidupan bermasyarakat. Dimensi filosofis

dan artefak kultural ini merupakan sum-

ber nilai keistimewaan yang berkontribusi

terhadap pendidikan ala Yogyakarta.

Pada aspek filsafat, keharmonian Tri-

matra mencerminkan perjalanan manu-

sia yang berkesinambungan dengan aw-

al dan tujuan kehidupan. Kesadaran dari

mana dan akan ke mana merupakan

manifestasi sangkan paraning dumadi.

Bagi orang Jawa perjalanan adalah laku

yang senantiasa bernilai edukatif. Laku

bukan berarti perpindahan fisik, melain-

kan juga sebuah kesadaran yang bersifat

spiritual. Spiritualitas ini pun bagi orang

Jawa dilakukan demi memberikan ke-

manfaatan.

Kesinambungan dan keberlanjutan

manusia dalam memberikan kemanfaat-

an bagi sesama itu ibarat  tumbu ketemu

tutup bila dikaitkan dengan konsep pen-

didikan sepanjang hayat (life-long educa-

tion). Tidak ada kata final untuk perjalan-

an pendidikan seseorang. Pendidikan

khas ke-Jogja-an memperkuat kembali

kesadaran individu dan masyarakat.

Bagaimana penerapannya?

Pertama, menyinergikan tiga aktor uta-

ma antara kraton-kaprajan, kampus, dan

kampung. Ketiga aktor ini memperkuat

ekosistem pendidikan khas ke-Jogja-an.

Kraton-kaprajan memberikan sumber in-

spirasi dan dukungan kondusif, baik as-

pek politik, ekonomi, sosial, kultural, mau-

pun sejarah. Kampus memperkuat ikon

DIY sebagai kota pendidikan dengan ik-

lim akademiknya.

Perguruan tinggi merupakan garda ter-

depan penguatan intelektual, produksi

pengetahuan, pendidikan karakter, dan

objektivitas ilmu. Sementara itu, kam-

pung atau desa menyangga kesatuan

sosial sehingga kehidupan harmonis an-

tarwarga senantiasa terjaga. Kampung

atau desa adalah tempat berbagai ben-

tuk nilai tersebut di atas dimanifestasikan.

Tanpa kerja sama ketiga aktor sumber ni-

lai pendidikan khas ke-Jogja- -an tidak

berjalan signifikan.

Dewan Pendidikan DIY kini tengah me-

rumuskan grand design pendidikan khas

ke-Jogja-an. Sebagai salah satu contoh,

nilai mangasah mingising budi memasuh

malaning bumi memuat lima aspek.

Pertama, hidup bahagia dan sehat. Ke-

dua, memiliki kompetensi etika yang

mengarahkan hidup keseharian seseo-

rang. Ketiga, menjaga keluhuran diri dan

keharmonian dengan orang lain. Ke-

empat, berperilaku sesuai adat istiadat

dan tata krama yang berlaku di masyara-

kat. Kelima, menghindari perbuatan ku-

rang terpiuji. Keseluruhan aspek ini men-

cerminkan tata nilai budaya seperti moral-

itas, pengetahuan, adat, dan tradisi. Nilai-

nilai tersebut dijalankan dengan paradig-

ma atas dua taksonomi: ngerti, ngrasa,

dan nglakoni (Ki Hadjar Dewantara) serta

kognisi, afeksi, dan psikomotor (Bloom).

Momentum peringatan satu dekade

keistimewaan DIY kita sambut dengan

optimis. Optimisme yang hendaknya

terus melahirkan strategi dan siasat pen-

didikan sebagai usaha kebudayaan.

(Penulis adalah Ketua Dewan

Pendidikan DIY, Kepala Lembaga

Pengembangan UST, Guru Besar

Pascasarjana UST dan UNY)-f


